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LAMPIRAN 1

TANAMAN DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum. N. E. Br.)

Gambar V.3 Tumbuhan daun sirih merah (Piper ornatum N. E. Br)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN SIRIH MERAH (Piper ornatum
N.E.Br)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYAT!
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Fakultas Masematika dan lme Pengetabaan Alam
Universitas Garut
Jalan Jati Ne 42 B, Tarogoeg Kaler
CGarut

surat pernuntaan Saudars dalam surat Noo 265FMIPA-UNIGA VI2022 tanggal 06 Jumi
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Referensic
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Gambar V.4 Hasil determinasi daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br)



LAMPIRAN 3
PERSENTASE RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL

DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N. E. Br)

Berat Ekstrak

Berat Simplisia

% Rendemen Ekstrak x 100%

98,2
= x 100%
802,72

= 12%

Berat Simplisia
Berat Basah

% Rendemen Simplisia x 100%

802,72
= : Y
200 & 100%

= 17,8%
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LAMPIRAN 4

PROSES PEMBUATAN SERBUK SIMPLISIA DAUN SIRIH MERAH

(Piper ornatum N.E.Br) DAN PROSES EKSTRAKSI SIMPLISIA DAUN

SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br)

Daun Sirih merah (Piper ornatum N.E.Br)

- Di sortasi basah
- Dicuci

- Dirajang

- Di keringkan

- Disortasi kering

Simplisia

Di blender

Serbuk Simplisia

Karakterisasi Simplisia

Penapisan Simplisia Ekstraksi

Dengan Etanol 96% selama

Kadar Air

Kadar Abu Total

Kadar Abu Tidak Larut
Asam

Kadar Sari Larut Air
Kadar Sari Larut Etanol
Susut Pengeringan

3x24 Jam

Ekstrak Cair

Di Evaporator dan Waterbact

Ekstrak Kental

Penapisan Ekstrak

Gambar V.5 Skema pembuatan simplisia dan proses ekstraksi



45

LAMPIRAN 5
HASIL UJI PENDAHULUAN PENENTUAN NILAI SPF EKSTRAK

ETANOL DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N. E. Br)

HASIL PENGUKURAN SPEKTROFOTOMETRI
3.5
3
2.5 =4—100
.‘-S’ 2 —-200
§ 1.5 ==e=300
<
1 - 400
0.5 A % f ==500
0 - ~8-600
290 295 300 305 310 315 320
Panjang Gelombang

Gambar V. 6 Diagram hasil pengukuran spektrometri ekstrak etanol daun sirih
merah (Piper ornatum N.E.Br)
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LAMPIRAN 6

PERSAMAAN RUMUS MANSUR

Rumus Mansur :

320
SPFZCFXZ (EE X I X Abs)
290

Keterangan :

CF : Faktor Koreksi 10

EE (A) : efek erytemogenik dari radiasi dengan panjang gelombang A

I (N : spectrum itensitas dari matahari
Abs (A) : nilai absorban dari spectrofotometri
Tabel V.5

Nilai Efek Erytemogenik

Panjang Gelombang EE X |
290 0,015
295 0,0817
300 0,2874
305 0.3278
310 0,1864
315 0,0837
320 0,0180
TOTAL 1
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PERHITUNGAN NILAI SPF EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH MERAH

(Piper ornatum N. E. Br)

Tabel V.6

Perhitungan Nilai SPF Ekstrak Dengan Konsentrasi 100 ppm

Panjang EE X | Abs EE X | X Abs
Gelombang (nm)
290 0,015 0,583 0,0087
295 0,0817 0,546 0,0446
300 0,2874 0,522 0,1500
305 0,3278 0517 0,1694
310 0.1864 0528 0,0984
315 0,0837 0,538 0,3678
320 0,0180 0,539 0,0097
320
Z (EE X I X Abs) 0,8486
290
320
SPF CF X Z (EE X I X Abs) 8,486
290

Perhitungan Nilai SPF Ekstrak Dengan Konsentrasi 200 ppm

Panjang

EE X | Abs EE X I X Abs
Gelombang (nm)

290 0,015 0,645 0,0096
205 0,0817 1127 0,0920
300 0,2874 1,100 0,3161
305 0,3278 1,088 0,3566
310 0,1864 1,069 0,1992
315 0,0837 1,087 0,0909
320 0,0180 1,141 0,0205

320
z (EE X I X Abs) 1,0849

290

320

SPF CF X Z (EE X I X Abs) 10,849
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Perhitungan Nilai SPF Ekstrak Dengan Konsentrasi 300 ppm

Panjang EE X | Abs EE X I X Abs
Gelombang (nm)
290 0,015 0,792 0,0118
295 0,0817 1,402 0,1145
300 0,2874 1377 0,3957
305 0,3278 1,365 0,4474
310 0,1864 1,364 0,2590
315 0,0837 1,390 0,1163
320 0,0180 1,457 0,0262
320
Z (EE X I X Abs) 1,3709
290
320
SPF CF X Z (EE X I X Abs) 13,709
290

Perhitungan Nilai SPF Ekstrak Dengan Konsentrasi 400 ppm

Raniand EE X | Abs EE X 1 X Abs
Gelombang (nm)
290 0,015 0,968 0,0145
205 0,0817 1,873 0,1530
300 0,2874 1,842 0,3957
305 0,3278 1,826 0,5985
310 0,1864 1,921 0,3580
315 0,0837 1,888 0,1580
320 0,0180 2001 0,0360
320
Z (EE X I X Abs) 1,7137
290
320
SPF CF X z (EE X I X Abs) 17.1
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Perhitungan Nilai SPF Ekstrak Dengan Konsentrasi 500 ppm

Panjang
Gelombana (om) EE X | Abs EE X I X Abs
200 0,015 2,276 0,0341
205 0,0817 2,265 0,1850
300 0,2874 2,167 0,6228
305 0,3278 2,156 0,7067
310 0,1864 2,231 0,4159
315 0,0837 2,241 0,1875
320 0,0180 2,259 0,0406
320
Z (EE X X Abs) 21926
290
320
SPF CF X Z (EE X I X Abs) 22

Perhitungan Nilai SPF Ekstrak Dengan Konsentrasi 600 ppm

Panjang

L S . EE X | Abs EE X | X Abs
290 0,015 1,014 0,0152
205 0,0817 2436 0,1991
300 0,2874 2459 0,7067
305 0,3278 2 445 0,8014
310 0,1864 2 559 0,4769
315 0,0837 3,035 0,2540
320 0,0180 2778 0,0500

320
Z (EE X I X Abs) 25033
290
320
SPF CF X Z (EE X I X Abs) 25
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PEMBUATAN BASIS LOTION DAN FORMULASI LOTION EKSTRAK

Timbang semua bahan

ETANOL DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N. E. Br)

Fase Minyak (asam stearat, setil
alkohol, lanolin, propilparaben, span

80)

Dilebur pada suhu * 75°C pada

penangas air

Campuran A

Fase Air ( Metilparaben, Air, tween
80, propilparaben, trietanolamin)

Dilebur pada suhu * 75°C pada

penangas air

Campuran B

|

Campuran C

Basis Lotion

Di aduk hingga homogen

Evaluasi

Ekstrak kental dengan 3 konsentrasi

Organoleptik
Homogenitas

Ph

Viskositas

Daya Sebar
Freeze and Traw
Sentrifugasi

Lotion + Ekstrak

Uji Penentuan nilai
SPF

Gambar V.7 Skema pembuatan basis lotion dan pembuatan formulasi sediaan
lotion ekstrak daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br)
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LAMPIRAN 9

HASIL FORMULASI SEDIAAN LOTION

Gambar V.8 Hasil pembuatan lotion
Keterangan: FO basis;
F1 lotion ekstrak 0,04%
F2 lotion ekstrak 0,05%

F3 lotion ekstrak 0,06%
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HASIL EVALUASI UJlI ORGANOLEPTIK

Tabel V.7

Hasil Uji Organoleptik

52

FO F1 F2 F3
Bentuk Lotion Lotion Lotion Lotion
Bau Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau
Warna Putih Putih Kekuningan | Putih Hijau Muda Hijau
Tekstur Lembut Lembut Lembut Lembut
Homogen | Homogen Homogen Homogen Homogen
Tipe M/A M/A M/A M/A




LAMPIRAN 11

HASIL PENENTUAN UJI pH LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN

SIRIH MERAH (Piper ornatum N. E. Br)

6.2
6
5.8
5.6
- 5.4
852
5
4.8 —
4.6 —
4.4
HO H7 H14 H21 H27
®FO 6 6 5 5 5
®F1 6 6 5 5 5
F2 6 6 5 5 5
F3 6 6 5 5 5

Gambar V.9 Diagram pengujian pH
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HASIL PENENTUAN UJI DAYA SEBAR LOTION EKSTRAK ETANOL

DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N. E. Br)

Cm

5.6
5.5
54

5.2
5.1

4.9
4.8
4.7

DAYA SEBAR

= = E

HO

H7

H14

H21 H27

mFO

5

5

5

mFl

55

5.5

55

F2

55

5.5

55

F3

5.5

5.5

5.5

5 5
5 5
5 5
5 5

Gambar V.10 Diagram pengujian daya sebar
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HASIL PENENTUAN UJI VISKOSITAS LOTION EKSTRAK ETANOL

DAUN SIRIH MERAH ( Piper ornatum N. E. Br)

cPS

14000
12000
10000 —
8000 —
6000 —
4000 -
2000 -
0
HO H7 H14 H21 H27
mFO 2800 9400 12000 12300 13000
mF1 4600 5000 7100 8100 10000
F2 4600 6400 7200 9000 10200
F3 4400 6900 7000 9000 10200

Gambar V. 11 Diagram pengujian viskositas
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HASIL EVALUASI UJI FREEZE THAW

Tabel V.8

56

Hasil Pengujian Uji Stabilitas Freeze Thaw Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun

Sirih Merah (Piper ornatum N. E. Br)

Siklus FO F1 F2 F3
Stabil, Stabil, homogen, Stabil, Stabil,
1 homogen sedikit hijau homogen, agak | homogen, hijau
putih, 1 fase | kekuningan, 1 fase hijau, 1 fase muda, 1 fase
Stabil, Stabil, homogen, Stabil, Stabil,
2 homogen sedikit hijau homogen, agak | homogen, hijau
putih, 1 fase | kekuningan, 1 fase hijau, 1 fase muda, 1 fase
Stabil, Stabil, homogen, Stabil, Stabil,
3 homogen sedikit hijau homogen, agak | homogen, hijau
putih, 1 fase | kekuningan, 1 fase hijau, 1 fase muda, 1 fase
Stabil, Stabil, homogen, Stabil, Stabil,
4 homogen sedikit hijau homogen, agak | homogen, hijau
putih, 1 fase | kekuningan, 1 fase hijau, 1 fase muda, 1 fase
Stabil, Stabil, homogen, Stabil, Stabil,
5 homogen sedikit hijau homogen, agak | homogen, hijau
putih, 1 fase | kekuningan, 1 fase hijau, 1 fase muda, 1 fase




LAMPIRAN 15

HASIL EVALUASI UJI SENTRIFUGASI

Tabel V.9

57

Hasil Pengujian Uji Sentrifugasi Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah

(Piper ornatum N. E. Br)

Waktu FO F1 F2 F3
(menit)
30 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak
ada pemisahan | ada pemisahan | ada pemisahan | ada pemisahan
60 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak
ada pemisahan | ada pemisahan | ada pemisahan | ada pemisahan
90 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak
ada pemisahan | ada pemisahan | ada pemisahan | ada pemisahan
120 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak
ada pemisahan | ada pemisahan | ada pemisahan | ada pemisahan
150 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak 1 fase, tidak

ada pemisahan

ada pemisahan

ada pemisahan

ada pemisahan
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LAMPIRAN 16
HASIL PENGUKURAN NILAI SPF LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN

SIRIH MERAH (Piper ornatum N. E. Br)

HASIL PENGUKURAN SPEKTROFOTOMETRI

45 "
4
35 \\
c 31 \\ .
.'é’ 2.5 - == basis
2 2- —8-0,04%
<15
: \ e 0,05%
1
= 0,06%
0.5 A 0
0 —————

290 295 300 305 310 315 320
Panjang Gelombang

Gambar V.12 Diagram hasil pengukuran spektrometri lotion ekstrak etanol daun
sirih merah (Piper ornatum E.N.Br)

NILAI SPFLOTION

20
18
16
14
12

ON P O ®

0.04% 0.05% 0.06%
Konsentrasi

Gambar V.13 Diagram hasil penentuan nilai spf sediaan lotion ekstrak etanol
daun sirih merah (Piper ornatum E.N.Br)
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LAMPIRAN 17

PENURUNAN NILAI SPF

Tabel V.10
Penurunan Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah (Piper ornatum N. E. Br)

Dengan Sediaan Lotion Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper ornatum N. E. Br)

Ekstrak SPF Sediaan Lotion SPF Penurunan
0,06% 25 0,06% 18,7 6,3
0,05% 22 0,05% 16,7 5,3
0,04% 17 0,04% 13,4 3,6
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PERHITUNGAN NILAI SPF LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH

MERAH (Piper ornatum N. E. Br)

Perhitungan Nilai SPF Basis Lotion

Tabel V.11

Panjang EE X | Abs EE X I X Abs
Gelombang (nm)

290 0,015 2421 0.0363
205 0,0817 0,782 0,0638
300 0,2874 0,199 00571
305 0.3278 0,105 00341
310 0,1864 0,087 0,0162
315 0,0837 0,082 0,0067
320 0,0180 0077 0,0013

320
z (EE X I X Abs) 0,2155

290

320

SPF CF X Z (EE X I X Abs) 2,155

Perhitungan Nilai SPF Lotion Dengan Ekstrak 0,06%

Panjang EE X | Abs EE X | X Abs
Gelombang (nm)
290 0,015 4,239 0,0635
295 0,0817 2270 0,1854
300 0,2874 1,028 0,5541
305 0,3278 1,787 0,5857
310 0.1864 1,708 0.3188
315 0,0837 1,654 0,1387
320 0,0180 1,620 0,0291
320
Z (EE X I X Abs) 1.8753
290
320
SPF CF X Z (EE X1 X Abs) 18,753
290
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Perhitungan Nilai SPF Lotion Dengan Konsentrasi Ekstrak 0,05%

Panjang EE X | Abs EE X | X Abs
Gelombang (nm)

290 0,015 2960 0,0444
295 0,0817 1,044 0,1588
300 0,2874 1,669 0.4796
305 0,3278 1,670 05474
310 0.1864 1,556 0,2900
315 0,0837 1,490 0,1250
320 0,0180 1,489 0,026

320
Z (EE X I X Abs) 1,6712

290

320

SPF CF X z (EE X I X Abs) 16,712

Perhitungan Nilai SPF Lotion Dengan Konsentrasi Ekstrak 0,04%

Panjang EE X | Abs EE X | X Abs
Gelombang (nm)

290 0,015 3,002 0,0450
295 0,0817 1,855 0,0149
300 0,2874 1,538 0,4420
305 0,3278 1414 0,4635
310 0,1864 1,347 0,2510
315 0,0837 1.301 0,1001
320 0,0180 1271 0,0228

320
Z (EE X I X Abs) 1,3483

290

320

SPF CF X Z (EE X I X Abs) 13,483
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